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Siswa harus memiliki aspek kognitif yang mencakup perilaku-perilaku
yang menekankan aspek intelektual seperti kemampuan matematis,
yaitu pengetahuan dan kecakapan matematika yang diperlukan untuk
dapat melakukan manipulasi matematika dan kemampuan berpikir
dalam matematika. Masalah penelitian ini adalah kompetensi strategis
matematis siswa yang masih belum optimal. Penelitian ini
menggunakan pendekatan desriptif kualitatif dengan tujuan untuk
mendeskripsikan kompetensi strategis matematis siswa pada materi
himpunan. penelitian ini melibatkan siswa kelas V1.7 SMP Negeri 8
Palopo yang berjumlah 3 orang yang dikategorikan sebagai Subjek
Kemampuan Tinggi (SKT), Subjek Kemampuan Sedang (SKR) dan
Subjek Kemmapuan Rendah (SKR). Pengumpulan data dilakukan
dengan tes tertulis yang dilanjutkan dengan wawancara secara
individual untuk memperoleh data yang valid. Analisis data dalam
penelitian ini (1) Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai
sumber, (2) melakukan reduksi data, (3) menyajian data yang meliputi
pengklasifikasian dan identitas data, (4) memaparkan hasil tes dan
wawancara tentang kompetensi strategis matematis siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kompetensi strategis matematis ketiga
subjek dalam menyelesaikan masalah himpunan berbeda-beda, subjek
subjek tinggi memahami masalah (understood the problem) dan
choose the right formula to solve the problem, subjek sedang tidak
secara lengkap memahami masalah (not complete understood the
problem), serta not complete choose the right formula to solve the
problem. Kompetensi strategis matematis Subjek Kemampuan Rendah
dalam menyelesaikan soal, subjek memahami masalah yang diberikan
(understood the problem), namun not choose the right formula to solve
the problem.
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Pendahuluan

Setiap jenjang Pendidikan formal pasti mempelajari matematika, baik mulai jenjang
Pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Secara umum tujuan diberikannya matematika di
sekolah adalah untuk membantu siswa mempersiapkan diri agar sanggup menghadapi
perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan
bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, dan kritis serta mempersiapkan siswa agar
dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan
dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. Matematika adalah pelajaran yang penting
diajarkan karena matematika mendasari ilmu-ilmu lain, membekali siswa berpikir Kritis, serta
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari siswa dan untuk membantu memecahkan persoalan
sehari-hari (Winursiti, 2017). Siswa harus memiliki aspek kognitif yang mencakup perilaku-
perilaku yang menekankan aspek intelektual seperti kemampuan matematis, yaitu pengetahuan
dan kecakapan matematika yang diperlukan untuk dapat melakukan manipulasi matematika dan
kemampuan berpikir dalam matematika (Angraini et al., 2018).

Menurut National Research Council kecakapan matematis adalah salah satu syarat
mencapai kemajuan di zaman modern. Menurut Salwah & Ashari *2019), kecakapan
matematika berkontribusi terhadap perkembangan teknologi informasi. Berbagai aplikasi dan
program pada komputer tidak lepas dari pengaplikasian ilmu matematika. Kecakapan
matematis adalah salah satu syarat mencapai kemajuan di zaman modern. Kecakapan ini
merupakan bekal untuk menghadapi abad ke-21 yang serba kompetitif. Kecakapan matematis
dicapai dengan lima komponen, yaitu pemahaman konsep (conceptual understanding),
kompetensi strategis (strategic competence), kelancaran dalam prosedur pengerjaan
(procedural fluency), penalaran adaptif (adaptive reasoning), dan disposisi yang produktif
(productive dispotition) (Kilpatrick et al., 2002).

Kemampuan yang harus dimiliki siswa salah satunya adalah kompetensi strategis
matematis karena merupakan aspek yang sangat penting dalam pembelajaran matematika.
Siswa perlu mengetahui dan mengembangkan ragam cara dan strategi yang harus dipilih untuk
diterapkan dalam menyelesaikan suatu masalah. Siswa harus memilih informasi-informasi yang
relevan untuk menyelesaikan sebuah masalah. Siswa juga harus memiliki kemampuan dalam
merepresentasikan dan menyusun strategi yang akan diterapkan untuk menyelesaikan masalah
matematika serta memformulasikan masalah tersebut dengan menyajikannya secara matematis
(Wijayanti et al., 2020). Kompetensi Strategis Matematis (KSM) dibangun dari tiga komponen
kemampuan, yaitu merumuskan, mempresentasikan dan memecahkan masalah (Kilpatrick et
al., 2002). Kompetensi strategis matematis adalah suatu keterampilan yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan masalah matematika dengan menggunakan strategi yang tepat (Syukriani,
2016).

Dalam penyelesaian soal matematis, siswa akan mendapat pengalaman menggunakan
pengetahuan dan keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan dalam pemecahan masalah
kompetensi strategis. Siswa membutuhkan pengalaman dan latihan dalam merumuskan
masalah sebagaimana halnya dalam memecahkan masalah, mereka harus mengetahui berbagai
macam strategi pemecahan masalah serta mengetahui strategi yang mana yang berguna dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Ketika menghadapi suatu permasalahan, siswa harus
mampu memformulasikan, memilih informasi-informasi yang relevan dengan masalah
tersebut, serta mengetahui bagaimana cara dan strategi yang harus dipilih untuk diterapkan
dalam memecahkan masalah tersebut (Sigit et al., 2018).

Pemecahan atau penyelesaian masalah merupakan suatu proses penerimaan tantangan
dan kerja keras untuk menyelesaikan masalah. Selain itu Pemecahan masalah merupakan
bagian integral dalam pembelajaran matematika, dengan demikian pemecahan masalah jangan
dijadikan bagian yang terpisah dari pembelajaran. Pemecahan masalah adalah mencari cara,
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metode melalui kegiatan mengamati, memahami, mencoba, menduga, menemukan, dan
meninjau kembali. Pengelolaan suatu masalah guna memenuhi tujuan yang ditetapkan disebut
sebagai kemampuan memecahkan masalah (Karim & Anshariyah, 2016). Indikator pemecahan
masalah merujuk pada indikator Yimer, Ellerton meliputi; Engagement, transformation-
formulation, Implementation, Evaluation, dan internalization (Azizah & lkram, 2022).
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan tujuan
untuk mendeskripsikan kecakapan matematis siswa pada kemampuan kompetensi strategis
siswa dalam menyelesaikan masalah Himpunan.

Metode

Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
dipilih dengan alasan peneliti mendeskripsikan kecakapan matematis pada kompetensi strategis
siswa dalam menyelesaikan masalah himpunan. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP
Negeri 8 Palopo. Indikator kompetensi strategis matematis pada penelitian ini terdiri dari
merumuskan, merepresentasikan, dan menyelesaikan masalah

Subjek

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 8 Palopo, pada kelas VI1.7 yang terpilih sebagai
kelas yang diteliti. Jumlah peserta didik pada kelas ini sebanyak 29 siswa. Langkah-langkah
dalam pengambilan subjek penelitian adalah (1) Menetapkan kelas penelitian yaitu kelas VI1.7
yang telah mempelajari materi himpunan pada submateri operasi himpunan, (2) Memberikan
tes berupa soal uraian dengan mencantumkan langkah kerja dalam menyelesaikan soal dengan
konsep dasar materi yang berhubungan dengan soal himpunan, (3) Banyaknya subjek penelitian
yang dipilih ada 3 subjek. Subjek yang terpilih akan mewakili kategori siswa dengan tingkat
kemampuan tinggi, sedang dan rendah.

Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kecakapan matematis yang
dikhusukan pada kompetensi strategis dan pedoman wawancara. Tes kompetensi strategis
matematis berhubungan dengan masalah himpunan. Berikut ini bentuk tes kompetensi startegis
yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 1:

Tabel 1. Tes Kompetensi Strategis
Tes Kompetensi Strategis
Dalam suatu kelas terdapat 30 siswa. Di kelas tersebut ada 22 siswa suka olahraga futsal, 14 siswa
suka olahraga sepak bola, dan 2 siswa tidak suka keduanya.
a. Gambarlah diagram Venn dari keterangan di atas.
b. Berapa siswa yang suka olahraga futsal dan sepak bola?”

Instrumen pedoman wawancara tersebut memuat soal himpunan dan pertanyaan-
pertanyaan pokok yang akan diajukan kepada subjek penelitian. Soal yang diberikan dalam
wawancara untuk menganalisis kompetensi strategis matematis siswa dalam menyelesaikan
masalah himpunan. Berikut ini bentuk wawancara yang terkait kompetensi strategis siswa
dalam memecahkan masalah himpunan ditunjukkan pada Tabel 2 sebagai berikut:
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Tabel 2. Pedoman Wawancara

No. Tahap
Kompetensi Indikator Pemecahan Masalah Pertanyaan Wawancara
Startegis
1. Merumuskan Siswa mampu menuliskan Informasi apa yang anda ketahui
informasi yang diketahui dari soal. dari soal tersebut?
Siswa mampu mengetahui apa Apa yang ditanyakan dari soal
yang ditanyakan tersebut?
2. Merepresentasikan Siswa memiliki metode strategis Metode apakah yang anda
matematis yang akan digunakan. gunakan dalam menyelesaikan
Siswa mampu menyerderhanakan soal yang diberikan?
permasalahan menjadi bagian- Bagaimana cara anda dalam
bagian. menyederhanakan  soal  yang
Siswa mampu menyajikan solusi diberikan?
dari permasalahan tersebut. Bagaimana cara anda menyajikan
solusi dari permasalahan tersebut?
3. Memecahkan Siswa mampu menuliskan Bagaimana proses penyelesaian
Masalah langkah-langkah penyelesaian yang akan anda lakukan?

masalah.

Siswa menginterpretasi jawaban
yang diperoleh.

Siswa mencoba alternative lain.

Jelaskan kepada saya bagaimana
cara anda dalam memperoleh
jawaban tersebut?

Apakah ada cara lain yang dapat

anda gunakan dalam
menyelesaiakan soal yang
diberikan

Sumber: Data primer (2021)

Prosedur Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pertama siswa diberikan tes, kedua
melakukan reduksi, abstraksi, tranformasi dan pengkategorian, dan terakhir melakukan
triangulasi metode, yaitu membandingkan tes kompetensi strategis matematis melalui
wawancara.

Analisis Data

Analisis data kualitatif merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan refleksi
terus-menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan analisis dan menulis catatan
singkat sepanjang penelitian (Creswell & David Creswell, 2018). Langkah-langkah analisis
data dalam penelitian ini adalah (1) Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber,
(2) reduksi data, (3) penyajian data yang meliputi pengklasifikasian dan identitas data, (4)
memaparkan hasil tes dan wawancara tentang kompetensi strategis matematis siswa.

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 8 Palopo, pada kelas V11.7 yang terpilih sebagai
kelas yang diteliti. Jumlah peserta didik pada kelas ini sebanyak 29 siswa. Penetapan subjek
penelitian didasarkan pada hasil tes kompentensi strategis matematis pada materi himpunan dan
wawancara. Penentuan subjek dilakukan dengan cara memeberikan tes kompetensi strategis
matematis berupa soal uraian kemudian menentukan subjek yang berkemampuan tinggi,
berkemampuan sedang dan berkemampuan rendah berdasarkan hasil tes tersebut. Berikut ini
pemaparan jawaban subjek dan hasil wawancara subjek dalam menyelesaikan masalah
himpunan berdasarkan indikator kompetensi strategis matematis, yaitu (1) merumuskan, (2)
merepresentasikan, (3) menyelesaikan masalah.
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“Dalam suatu kelas terdapat 30 siswa. Di kelas tersebut ada 22 siswa suka
olahraga futsal, 14 siswa suka olahraga sepak bola, dan 2 siswa tidak suka
keduanya.

c. Gambarlah diagram Venn dari keterangan di atas.

d. Berapa siswa yang suka olahraga futsal dan sepak bola?”

Jawaban Subjek Kemampuan Tinggi (SKT)

Gambar 1. Jawaban SKT

Berdasarkan jawaban SKT pada Gambar 1 di atas terlihat bahwa dalam menyelesaikan
soal tersebut, subjek terlebih dahulu menuliskan hal-hal yang diketahui yaitu, misalkan S adalah
himpunan semua siswa dalam satu kelas n(S) = 30, misalkan A adalah himpunan semua siswa
yang suka olahraga futsal, maka n(A) = 22, misalkan B adalah himpunan semua siswa yang
suka olahraga sepak bola, maka n(B) = 14, misalkan C adalah himpunan siswa yang suka
olahraga futsal dan olahraga sepak bola, maka n(C) = x, dan misalkan D adalah himpunan
siswa yang tidak suka olahraga futsal dan olahraga sepak bola, maka n(D) = 2. Subjek kemudian
menuliskan apa yang ditanyakan pada soal yaitu menggambarkan diagram Vennnya dan berapa
siswa yang menyukai olahraga futsal dan sepakbola?. Kemudian subjek merencanakan strategi
penyelesaian dengan menggunakan rumus irisan pada himpunan. Subjek melakukan perumusan
yang terlebih dahulu dengan menggambarkan diagram venn dengan memasukkan nilai yang
telah diketahui sebelumnya. SKT kemudian mencari solusi dari pertanyaan berikutnya yaitu
berapa banyakkah siswa yang menyukai olahraga futsal dan sepak bola dengan menggunakan
rumus sederhana n(S) = n(4) — x + n(A N B) + n(B) — x + n(D), kemudian memasukkan
nilai yang telah diketahui pada soal tersebut dimana 30 =22 —x +x+ 14 — x + 2 dan
menyelesaikan hingga mendapatkan nilai akhir yang ditanyakan yaitu x = 8 orang dengan
membuat kesimpulan bahwa banyaknya siswa yang menyukai olahraga futsal dan sepakbola
adalah 8 orang siswa.

Wawancara Subjek Kemampuan Tinggi (SKT)

Kode P/J Uraian
SKT-5 P Bisakah kamu sebutkan hal hal apa saja yang diketahui dari soal?
SKT-5 J  Misalkan S adalah himpunan semua siswa dalam satu kelas n(S) = 30.

Misalkan A adalah himpunan semua siswa yang suka olahraga futsal, maka n(A) = 22
Misalkan B adalah himpunan semua siswa yang suka olahraga sepak bola, maka n(B) = 14
Misalkan C adalah himpunan siswa yang suka olahraga futsal dan olahraga sepak bola, maka n(C)
=X
Misalkan D adalah himpunan siswa yang tidak suka olahraga futsal dan olahraga sepak bola, maka
n(D) =2
SKT-6 P Oke. Karena sudah ada hal yang kamu ketahui, sekarang apa yang ditanyakan dari soal tersebut?
SKT-6 J  Yang ditanyakan yaitu:
a. Gambar diagram venn dari permasalahan tersebut .
b. Berapa siswa yang suka olahraga futsal dan olahraga sepak bola?
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SKT-7 P Jadi, apakah kamu sudah memiliki metode atau strategis untuk mengerjakan soal nomor 2? dan
strategis apa yang kamu gunakan?

SKT-7 J  Strategi yang saya gunakan adalah menggunakan rumus irisan
n§) =n(A) —x+n(AnB)+n(B) —x+n(D)

SKT-8 P Bagaimana cara kamu menyederhanakannya?

SKT-8 J  Cara saya menyederhanakannya ialah dengan memperhatikan apa apa saja yang diketahui dari soal
tersebut kak.

SKT-9 P Sekarang bagaimana cara kamu menyajikan solusi tersebut?

SKT-9 J  Setelah saya menuliskan apa apa saja yang diketahui maka setelah itu saya gunakan rumus seperti
n(S) = n(A) — x + n(A n B) + n(B) — x + n(D) sebagai solusi saya dalam menyelesaikan soal.

SKT-10 P Jadi ketika kamu sudah menemukan strategis dalam menyelesaikannya. Bisakah kamu menjelaskan
kepada saya bagaimana langkah — langkah kamu dalam menyelesaikannya?

SKT-10 J  Sesuai dengan apa yang ditanyakan pada soal tersebut, maka terlebih dahulu kita gambar diagram

vennya dan memasukkan angka- angka yang sudah diketahui.
a. Diagram venn

Kemudian menyelesaikan pertanyaan berikutnya yaitu,
b. Banyak siswa yang suka olahraga futsal dan sepak bola adalah:
n§) =n4d) —x+n(AnB)+n(B) —x+n(D)
30=22—x+x+14—x+2
30=22+14—x+2

30=38—x
x =38-—30
x=8

Jadi, banyaknya siswa yang suka olahraga futsal dan sepak bola adalah 8 orang.

SKT-12 P Adakah alternative lain yang dapat kamu gunakan dalam menyelesaikan soal tersebut?
SKT-12 J  Sejauh ini tidak ada kak
Sumber: Data primer yang telah diolah (2021)

Berdasarkan paparan data hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa SKT
menyelesaikan soal kompetensi strategis matematis pada materi himpunan sesuai dengan
indikator kompetensi strategis matematis yang meliputi:

1. Merumuskan

Subjek Kemampuan Tinggi (SKT) dalam menyelesaikan soal menuliskan secara lengkap
apa yang diketahui yaitu dengan memisalkan S adalah himpunan semua siswa dalam satu kelas
n(S) = 30, misalkan A adalah himpunan semua siswa yang suka olahraga futsal, maka n(A) =
22, misalkan B adalah himpunan semua siswa yang suka olahraga sepak bola, maka n(B) = 14,
misalkan C adalah himpunan siswa yang suka olahraga futsal dan olahraga sepak bola, maka
n(C) =x, misalkan D adalah himpunan siswa yang tidak suka olahraga futsal dan olahraga sepak
bola, maka n(D) = 2 dan apa yang ditanyakan yaitu dengan menggambarkan diagram venn dari
permasalahan tersebut serta mencari solusi berapa banyak yang menyukai olahraga futsal dan
sepak bola.

2. Merepresentasikan

Subjek Kemampuan Tinggi (SKT) mampu menuliskan permasalahan dalam bentuk
matematik dengan rumus lengkap yaitu menggunakan rumus irisan n(S) = n(4) —x +
n(AUB) +n(B) — x + n(D). Selanjutnya subjek menyusun informasi dengan melihat
kembali apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal.

3. Memecahkan Masalah
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Tahapan ini Subjek Kemampuan Tinggi (SKT) menggambarkan diagram venn dan
melakukan proses perhitungan dengan langkah-langkah yang tepat sesuai dengan rumus untuk
menemukan solusi atau jawaban dari pertanyaan kedua yaitu banyaknya siswa yang menyukai
olahraga futsal dan sepak bola adalah 8 orang.

Jawaban Subjek Kemampuan Sedang (SKYS)

i
:
;
§
%

Gambar 2. Jawaban SKS

Berdasarkan jawaban SKS pada Gambar 2 di atas terlihat bahwa dalam menyelesaikan
soal tersebut, subjek terlebih dahulu menuliskan hal-hal yang diketahui yaitu, misal S adalah
himpunan semua siswa dalam satu kelas n(S) = 30, A adalah himpunan semua siswa yang suka
olahraga futsal, maka n(A) = 22, misal B adalah himpunan semua siswa yang suka olahraga
sepak bola, maka n(B) = 14, misal C adalah himpunan siswa yang suka olahraga futsal dan
olahraga sepak bola, maka n(C) = x, dan misal D adalah himpunan siswa yang tidak suka
olahraga futsal dan olahraga sepak bola, maka n(D) = 2, tanpa menuliskan apa yang ditanyakan
pada soal tersebut. SKS kemudian merencanakan strategi penyelesaian dengan menggunakan
rumus irisan pada himpunan. Subjek tidak menggambarkan diagram venn pada pertanyaan
pertama. SKS hanya mencari solusi dari pertanyaan berikutnya yaitu berapa banyakkah dalam
kelas tersebut dengan menggunakan rumus sederhanan(S) = n(A) —x + n(An B) + n(B) —
x + n(D), kemudian memasukkan nilai yang telah diketahui pada soal tersebut, dimana 30 =
22 + 14 — x + 2. Subjek tidak menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan lengkap
hingga mendapatkan nilai akhir yang ditanyakan yaitu x =8 orang dengan membuat
kesimpulan bahwa banyaknya siswa yang menyukai olahraga futsal dan sepakbola adalah 8
orang siswa.

Wawancara Subjek Kemampuan Sedang (SKS)
Kode P/J Uraian

SKS-5 P Bisakah kamu sebutkan hal hal apa saja yang diketahui dari soal?
SKS-5 J Misal S adalah himpunan semua siswa dalam satu kelas, maka n(s) = 30
Misal A adalah himpunan semua siswa yang suka olahraga futsal, maka n(A) = 22
Misal B adalah himpunan semua siswa yang suka olahraga sepak bola, maka n(B) = 14
Misal C adalah himpunan siswa yang suka olahraga futsal dan olahraga sepak bola, maka n(C)
=X
Misal D adalah himpunan siswa yang tidak suka olahraga futsal dan olahraga sepak bola, maka
n(D) =2
SKS-6 P Baik, karena kamu sudah menuliskan hal-hal yang diketahui meskipun masih ada yang
kurang, sekarang apa yang ditanyakan dari soal tersebut?
SKS-6 J  Yang ditanyakan yaitu:
a. Gambar diagram venn dari permasalahan tersebut .
b. Berapa siswa yang suka olahraga futsal dan olahraga sepak bola ?
Tetapi saya lupa menuliskannya di lembar jawaban kak.

SKS-7 P Jadi, apakah kamu sudah memiliki metode atau strategis untuk mengerjakan soal nomor 2?
dan strategis apa yang kamu gunakan?
SKS-7 J  Strategi yang saya gunakan adalah menggunakan rumus
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n(S) =n(A) —x+n(AnB)+n(B) —x +n(D)

SKS-8 P Bagaimana cara kamu menyederhanakannya?

SKS-8 J  Cara saya menyederhanakannya adalah dengan memperhatikan apa-apa saja yang diketahui
dari soal tersebut kak.

SKS-9 P Bagaimana cara kamu menyajikan solusi dari soal nomor 2 ?

SKS-9 J  Setelah saya menuliskan apa apa saja yang diketahui maka setelah itu saya gunakan rumus
seperti n(S) =n(d) —x+n(AnB)+n(B) —x+n(D)sebagai solusi saya dalam
menyelesaikan soal nomor 2.

SKS-10 P Jadi ketika kamu sudah menemukan strategi dalam menyelesaikan soal tersebut. Bisakah
kamu menjelaskan kepada saya bagaimana langkah - langkah kamu dalam
menyelesaikannya?

SKS-10 J  Untuk pertanyaan bagian a saya tidak kerjakan karena saya ragu untuk menggambarkan
diagram venn dari soal tersebut. Jadi saya hanya mengerjakan bagian b yaitu,

Banyak yang suka olahraga futsal dan sepak bola adalah:
n(S) =n(A) —x+n(AnB)+n(B) —x +n(D)
30=22+14—x+2
x=8
SKS-12 P Adakah alternative lain yang dapat kamu gunakan dalam menyelesaikan soal nomor 2?
SKS-12 Sejauh ini tidak ada kak.

[

Sumber: Data primer yang telah diolah (2021)

Berdasarkan paparan data hasil wawancara pada soal tersebut, dapat disimpulkan bahwa

SKS menyelesaikan soal kompetensi strategis matematis pada materi himpunan sesuai dengan
indikator kompetensi strategis matematis yang meliputi:
1. Merumuskan

Subjek Kemampuan Sedang (SKS) dalam menyelesaikan soal menuliskan secara lengkap
apa yang diketahui yaitu dengan memisalkan S adalah himpunan semua siswa dalam satu kelas
n(S) = 30, misalkan A adalah himpunan semua siswa yang suka olahraga futsal, maka n(A) =
22, misalkan B adalah himpunan semua siswa yang suka olahraga sepak bola, maka n(B) = 14,
misalkan C adalah himpunan siswa yang suka olahraga futsal dan olahraga sepak bola, maka
n(C) = x, misalkan D adalah himpunan siswa yang tidak suka olahraga futsal dan olahraga sepak
bola, maka n(D) = 2 tanpa menuliskan apa yang ditanyakan pada soal tersebut.
2. Merepresentasikan

Subjek Kemampuan Sedang (SKS) mampu menuliskan permasalahan dalam bentuk
matematik dengan rumus lengkap yaitu menggunakan rumus irisan n(S) = n(4) —x +
n(AUB) +n(B) —x +n(D). Selanjutnya subjek menyusun informasi dengan melihat
kembali apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal.
3. Memecahkan Masalah

Tahapan ini Subjek Kemampuan Sedang (SKS) tidak menggambarkan diagram venn dan
hanya melakukan proses perhitungan dengan langkah-langkah sesuai dengan rumus namun
kurang lengkap untuk menemukan solusi atau jawaban dari pertanyaan kedua yaitu banyaknya
siswa yang menyukai olahraga futsal dan sepak bola adalah 8 orang.

Jawaban Subjek Kemampuan Rendah (SKR)

Gambar 3. Jawaban SKR
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Berdasarkan jawaban SKR pada Gambar 3 di atas terlihat bahwa dalam menyelesaikan
soal tersebut, subjek hanya menuliskan hal-hal yang diketahui yaitu, misalkan S = himpunan
semua siswa dalam satu kela, n(S)= 30, A =semua siswa yang suka olahraga futsal, maka n(A)
= 22, B = semua siswa yang suka olahraga sepak bola, maka n(B) = 14, C = siswa yang suka
olahraga futsal dan olahraga sepak bola, maka n(C) = x, dan D = siswa yang tidak suka olahraga
futsal dan olahraga sepak bola, maka n(D) = 2, dan menuliskan apa yang ditanyakan pada soal
tersebut. SKR tidak melakukan perumusan dan mencari solusi dari soal tersebut.

Wawancara Subjek Kemampuan Rendah (SKR)
Kode P/ Uraian

SKR-5 P Bisakah kamu sebutkan hal hal apa saja yang diketahui dari soal?
SKS-5 J Misalkan
S = semua siswa dalam satu kelas n (S) = 30
A = semua siswa yang suka olahraga futsal, maka n(A) = 22
B = semua siswa yang suka olahraga sepak bola, maka
n(B) = 14
C = siswa yang suka olahraga futsal dan olahraga sepak bola, maka n(C) = x
D = siswa yang tidak suka olahraga futsal dan olahraga sepak bola, maka n(D) = 2
SKR-6 P Baik, karena kamu sudah menuliskan hal-hal yang diketahui meskipun masih ada yang kurang,
sekarang apa yang ditanyakan dari soal tersebut?
SKR-6 J  Yang ditanyakan yaitu:
a. Gambar diagram venn dari permasalahan tersebut.
b. Berapa siswa yang suka olahraga futsal dan olahraga sepak bola?
SKR-7 P Baik, apakah kamu sudah memiliki metode atau strategi untuk mengerjakan soal tersebut?
SKR-7 Saya tidak tahu strategi apa yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut kak.
SKR-8 P Baiktidak apa-apa. Jadi untuk soal yang seperti ini kita menggunakan strategi dari rumus irisan
yaitu n(S) = n(4) —x + n(A n B) + n(B) — x + n(D). Sampai disini paham?
SKR-8 Paham kak.
SKR-9 P Baiklah, jadi saya harap kedepannya jika menemukan soal seperti ini, kamu sudah bisa
mengerjakannya dengan baik.
SKR-9 J Siap kak.

[

[

Sumber: Data primer yang telah diolah (2021)

Berdasarkan paparan data hasil wawancara pada soal, dapat disimpulkan bahwa SKR
menyelesaikan soal kompetensi strategis matematis pada materi himpunan sesuai dengan
indikator kompetensi strategis matematis yang meliputi:

1. Merumuskan

Subjek Kemampuan Rendah (SKR) dalam menyelesaikan soal menuliskan secara
lengkap apa yang diketahui yaitu dengan memisalkan S = siswa dalam kelas tersebut n(S) = 30,
A = semua siswa yang suka olahraga futsal, maka n(A) = 22, B = semua siswa yang suka
olahraga sepak bola, maka n(B) = 14, C = siswa yang suka olahraga futsal dan olahraga sepak
bola, maka n(C) = x, D = siswa yang tidak suka olahraga futsal dan olahraga sepak bola, maka
n(D) = 2, dan menuliskan apa yang ditanyakan yaitu menggambarkan diagram venn dari permasalahan
tersebut serta mencari solusi untuk mendapatkan jumlah siswa dalam kelas tersebut.
2. Merepresentasikan

Subjek Kemampuan Rendah (SKR) tidak menuliskan permasalahan dalam bentuk
matematik dengan rumus lengkap yaitu menggunakan rumus irisan n(S) =n(4) —x +
n(AuUB) +n(B) —x + n(D).
3. Memecahkan Masalah

Tahapan ini Subjek Kemampuan Rendah (SKR) tidak menggambarkan diagram venn dan
tidak melakukan proses perhitungan untuk menemukan solusi atau jawaban dari soal tersebut
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Diskusi

Kompetensi strategis matematis Subjek Kemampuan Tinggi (SKT) dalam menyelesaikan
masalah himpunan yaitu (1) memahami dengan baik apa yang diketahui dan ditanya dari soal
(understood the problem), (2) memecahkan masalah yang ditanyakan dengan menggambarkan
diagram venn dan menyelesaikan soal dengan langkah-langkah yang tepat hingga menemukan
hasil akhir yang benar (choose the right formula to solve the problem). Hal ini menunjukkan
bahwa subjek memiliki pengetahuan dalam kompetensi strategis matematis dengan memenubhi
seluruh indicator yaitu merumuskan, merepresentasikan, dan menyelesaikan masalah. Sejalan
dengan Nursopiah & Irmawan (2014) yang menyatakan bahwa kompetensi strategis matematis
merupakan kemampuan untuk merumuskan, merepresentasikan dan memecahkan masalah
matematika. Hal ini pun disampaikan dalam hasil penelitian Akbar Raharjo & Lestari (2022)
yang menyatakan bahwa berdasarkan kemandirian belajar siswa, hasil analisis menunjukkan
bahwa siswa dengan kemandirian belajar tinggi secara umum dapat memenuhi semua indikator
kompetensi strategis matematis yaitu merumuskan masalah, merepresentasikan masalah, dan
memecahkan masalah.

Kompetensi strategis matematis Subjek Kemampuan Sedang (SKS), subjek dengan
lengkap menuliskan apa yang diketahui namun tidak menuliskan apa yang ditanyakan (not
complete understood the problem), serta dalam menyelesaikan soal subjek tidak
menggambarkan diagram venn dan hanya mencari solusi dengan langkah-langkah yang kurang
lengkap tetapi menemukan hasil akhir yang benar (not complete choose the right formula to
solve the problem). Artinya SKS kurang tepat dalam memenuhi indikator kompetensi strategis
matematis. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Akbar Raharjo & Lestari (2022) yang
menyatakan bahwa subjek dengan kemandirian belajar sedang hanya dapat memenuhi
maksimal 2 dari 3 indikator KSM yaitu merumuskan dan merepresentasikan masalah.

Kompetensi strategis matematis Subjek Kemampuan Rendah (SKR) dalam
menyelesaikan soal, subjek memahami apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal
(understood the problem), namun subjek tidak menyelesaikan soal dengan menggambarkan
diagram venn dan memecahkan masalah dengan menyelesaikan soal hingga menemukan hasil
akhir yang benar (not choose the right formula to solve the problem). Artinya SKR hanya
memenuhi salah satu indikator kompetensi strategis matematis. Dari hasil ini menunjukkan
bahwa ketiga subjek memiliki perbedaan kompetensi startegis dalam menyelesaikan masalah
himpunan. Hal ini sejalan dengan hasil Wijayanti et al. (2020) yang menemukan bahwa subjek
pertama sampai subjek keenam terdapat hasil yang berbeda pada tes kompetensi strategis dalam
memecahkan soal matematika.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ditemukan bahwa kompetensi strategis
matematis Subjek Kemampuan Tinggi (SKT) dalam menyelesaikan masalah himpunan yaitu
memahami masalah (understood the problem) dan subjek memilih langkah-langkah
penyelesaian yang tepat dalam menyelesaikan masalah himpunan tersebut (choose the right
formula to solve the problem). Kompetensi strategis matematis Subjek Kemampuan Sedang
(SKS), subjek tidak secara lengkap memahami masalah (not complete understood the problem),
serta dalam menyelesaikan masalah subjek kurang lengkap dalam menjabarkan langkah-
langkah penyelesaian masalah (not complete choose the right formula to solve the problem).
Kompetensi strategis matematis Subjek Kemampuan Rendah (SKR) dalam menyelesaikan soal,
subjek memahami masalah yang diberikan (understood the problem), namun subjek tidak
memiliki strategi dalam menyelesaikan masalah yang diberikan (not choose the right formula
to solve the problem). Fokus penelitian ini hanya terkait kompetensi strategis siswa SMP. Masih
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terdapat beberapa indikator kecakapan matematis lainnya yang diharapkan dapat lebih dikaji
oleh peneliti selanjutnya.
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